
BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Dari basil penelitian yang telah dilakukan terhadap hunian pasca bencana 

yang ada di desa Ngibikan dan di desa Nglepen, Yogyakarta yang kemudian 

dibandingkan dengan teori-teori yang mendukung desain perancangan hunian 

pasca bencana, dapat ditarik kesimpulan : 

1. Dari penelitian yang dilakukan terhadap hunian pasca bencana di desa 

Nglepen dan desa Ngibikan Yogyakarta, dapat dikatakan bahwa hunian 

pasca bencana di desa Nglepen belum bisa mewadahi kebutuhan dan 

kebiasaan penghuninya. Hal ini terlihat jelas dari penambahan dan 

pengembangan bangunan yang dilakukan penghuni untuk memperbaiki 

kekurangan bangunan. Selain itu, penambahan bentuk bangunan yang tidak 

sesuai dengan desain ash yang berbentuk lingkaran juga menunjukkan bahwa 

warga masyarakat Nglepen sulit untuk beradaptasi dengan hunian dome. 

Kelebihan dari hunian pasca bencana di desa Nglepen ini adalah proses 

pembangunannya yang cepat dengan penggunaan material dan biaya yang 

cukup efisien, serta ketahanan bangunan terhadap gempa. Kekurangan dari 

desain hunian rumah dome ini adalah penggunaan bentuk dan material yang 

tidak sesuai dengan kebiasaan masyarakat dan iklim s~kmpat sehingga 

masyarakat kurang dapat beradaptasi dengan hunian dome ini. 
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Sedangkan hunian pasca bencana alam di desa Ngibikan bisa 

dikatakan sudah dapat mewadahi kebutuhan dan kebiasaan penghuninya. Hal 

ini dapat dilihat denganjelas dari perkembangan bangunan yang terlihat tetap 

sesuai dengan desain aslinya. Kelebihan dari desain hunian pasca bencana di 

desa Nglepen adalah didesain menggunakan konsep dasar dari arsitektur 

lokal yang dikembangkan menjadi desain hunian pasca bencana sehingga 

lebih dapat menjawab kebutuhan masyarakat dan mempercepat proses 

adaptasi. Kekurangan dari hunian di desa Ngibikan ini hanya terdapat pada 

waktu pelaksanaan yang lebih lama dibandingkan hunian di N glepen karena 

lebih banyak waktu digunakan untuk menggali keinginan masyarakat melalui 

perencanaan partisipatif. 

2. Dalam upaya menjaga kelestarian arsitektur dan hudaya lokal khususnya di 

daerah Yogyakarta, terdapat beberapa nilai-nilai dari arsitektur lokal yang 

dapat diterapkan dalam desain hunian pasca bencana seperti : 

• Bentuk dan Sosok Bangunan yang dapat mengadopsi dari bentukan 

arsitektur lokal Y ogyakarta. Bentuk arsitektur lokal yang dapat diambil 

adalah dari bentuk atap bangunan yang bisa mengadopsi bentuk atap 

limasan atau Kampung. Selain sosok bangunan, penggunaan tipologi 

arsitektur lokal juga bertujuan agar bangunan lebih sesuai dengan iklim 

setempat. 

• Susunan Ruang yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat lokal yang 

dapat dipelajari dari tatanan arsitektur lokal rumah Kampung atau 

limasan. Di dalam hunian tipe kampung ini dapat ditemukan bahwa 
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susunan ruang hunian biasa dibagi menjadi 4 zona yaitu teras, ruang 

serbaguna, ruang tidur, serta dapur / servis pada bagian belakang rumah 

• Penggunaan Material Lokal seperti dinding hambu, hata dan kayu yang 

bertujuan agar bangunan lebih dapat menyatu dengan kondisi iklim 

setempat juga agar memudahkan penghuni bila membutuhkan perbaikan 

maupun pengembangan bangunan. Selain material lokal, desain hunian 

pasca bencana juga dapat menggunakan material daur ulang dari sisa 

reruntuhan bangunan lama sehingga mengurangi adanya tumpukan 

limbah dari reruntuhan bangunan. 

• Penataan ruang luar bangunan yang biasanya berhubungan dengan 

kebiasaan interaksi warga. Hunian yang dibuat tidak berbatas dan adanya 

teras merupakan ruang penting bagi hunian di daerah Y ogyakarta 

mengingat masyarakat Y ogyakarta masih memiliki tingkat interaksi yang 

tinggi dengan tetangga. 

3. Dalam perancangan hunian pasca bencana yang dapat mewadahi budaya 

lokal dan melestarikan arsitektur lokal, terdapat dua aspek utama yang harus 

dipenuhi yaitu: 

• Aspek budaya yang berkaitan dengan nilai-nilai yang ada dalam 

arsitektur lokal yang bisa didapat dengan mengadopsi sosok / bentuk 

bangunan lokal, penggunaan material lokal, serta penggunaan tatanan 

ruang yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat 

• Aspek teknis yang berkaitan dengan faktor kecepatan pembangunan, 

kemudahan pengembangan, efisiensi ruang, efisiensi bahan bangunan, 

serta ketahanan hunian terhadap gempa mengingat hunian pasca bencana 
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merupakan kebutuhan utama bagi korban bencana alam. Hal tersebut 

dapat diperoleh dari penggunaan sistem struktur yang modular (fabrikasi 

atau semifabrikasi yang dibuat dengan gotong royong oleh masyarakat) 

yang cepat dalam pembuatan dan perakitannya, lebih efisien dalam 

penggunaan bahan, mudah dikembangkan dikemudian hari, serta lebih 

fleksibel dalam penataan ruang sesuai kebutuhan penghuninya . Selain 

itu, penggunaan material lokal dan material daur ulang juga turun 

berperan dalam efisiensi biaya karena bahan lokal dan daur ulang mudah 

didapat disekitar dengan biaya yang lebih murah. Disamping itu, 

penggunaan material lokal akan lebih terjangkau secara ekonomi bila 

dikemudian hari penghuni membutuhkan perawatan, penggantian atau 

pengembangan bangunan. 

Dengan penerapan kedua aspek utama tersebut ( aspek budaya dan aspek 

teknis) diharapkan akan dihasilkan desain hunian pasca bencana yang tidak 

hanya efektif, efisien dan cepat dalam pembangunannya, namun juga dapat 

mewadahi budaya dan kebiasaan hidup masyarakatnya serta memelihara 

kelestarian arsitektur lokal. 

7.2. Saran 

Pada perancangan hunian pasca bencana dikemudian hari, diharapkan 

faktor kecepatan pembangunan serta efisiensi biaya dapat diimbangi dengan 

penerapan nilai-nilai lokal masyarakat setempat. Sehingga diharapkan nilai-nilai 

budaya dan arsitektur lokal tidak hilang bersamaan dengan adanya bencana, 

namun dapat dipelihara dan diperkenalkan kembali dengan adanya hunian-hunian 
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bantuan pasca bencana yang didesain dengan titik awal perancangan dari studi 

tentang kebiasaan hidup masyarakat serta nilai-nilai arsitektur lokal setempat. 
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